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Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari 
pendidikan, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan 
bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa 
pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya.Konseling 
adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang dengan seseorang 
yaitu individu yang mengalami masalah yang tidak dapat diatasinya, dengan 
seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk 
membantu agar klien memecahkan kesulitanya. yang bertujuan membantu siswa 
membuat dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karier, dan 
Sosial pribadinya.Konseling Directive yang diperkenalkan oleh E.G. Williamson 
sering disebut juga konseling Behavioristik (perubahan tingkah laku).Pendekatan 
dalam konseling ini didasarkan pada konsep bahwa masalah orang itu 
berkembang dan merupakan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
masalah peserta didik dengan teknik directive counseling hasil kontak dengan 
lingkungan luarnya.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan layanan konseling individu degan teknik directif counseling untuk 
mengatasi masalah membolos peserta didik oleh guru Bimbingan dan Konseling 
MTs N 1 Liwa Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif 
dengan desain deskriptif studi kasus untuk menemukan fakta dengan interprestasi 
yang tepat, penelitian dapat melibatkan berbagai kombinasi data hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk membuat analisis. Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi.Hasil dari penelitian ini menunjukan Penggunaan Layanan Konseling 
Individu dengan dengan teknik Directif Counseling Efektif dalam mengatasi 
masalah membolos peserta didik oleh guru Bimbingan dan Konseling dapat di 
katakana efektif karena terlihat adanya perubahan yang signifikan. 
 
 
Kata kunci: Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Direktif Conseling 
Untuk Mengatasi Masalah Membolos Peserta Didik Oleh Guru 














                        
                             
        
 
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
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A. Penegasan Judul 
Penulis mengambil judul “LAYANAN KONSELING INDIVIDU 
DENGAN TEKNIK DIRECTIF COUNSELING UNTUK MENGATASI 
MASALAH MEMBOLOS PESERTA DIDIK OLEH GURU BIMBINGAN 
DAN KONSELING DI MTS N 01 LIWA LAMPUNG BARAT”. Dimana 
penulis akan melihat bagaimana layanan konseling individu dengan teknik 
directif counseling untuk mengatasi masalah membolos peserta didik oleh guru 
bimbingan dan konseling di MTS N 01 Liwa Lampung Barat. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Penulis mengambil judul “LAYANAN KONSELING INDIVIDU 
DENGAN TEKNIK DIRECTIF COUNSELING UNTUK MENGATASI 
MASALAH MEMBOLOS PESERTA DIDIK OLEH GURU BIMBINGAN 
DAN KONSELING DI MTS N 01 LIWA LAMPUNG BARAT”. Penulis 
mengambil judul ini karena penulis ingin melihat bagaimana guru bimbingan 
dan konseling mengatasi masalah membolos peserta didik menggunakan 
layanan konseling individu menggunakan teknik directif counseling, mengingat 
hingga saat ini masih sangat banyak peserta didik yang sering melakukan 
tindakan membolos dan harus segera di antisipasi secepat mungkin agar tidak 
terjadinya hal yang tidak di inginkan. 




Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang di sengaja.Serta 
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 
sehingga interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan 
yang dicita – citakan dan berlangsung terus menerus.
2
 Menurut UU RI 
Sesdiknas No 2 Tahun 2013 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi Pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
3
 
Pendidikan merupakan alat untuk meningkatkan peradaban, 
mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak 
bagi kepentingan mereka. Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal 
melalui proses belajar mengajar, berusaha dengan segala upaya untuk 
mengarahkan siswa pada tujuan yang telah di tetapkan. Dalam hal ini sejauh 
beban yang diberikan kepada sekolah dapat dilaksanakan oleh lembaga 
sekolah, apabila sekolah itu ingin meningkatkan mutu dalam rangka mencapai 
perkembangan yang optimal untuk peserta didik, maka sekolah hendaknya 
memberikan pelayanan yang optimal.
4
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H. Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2015 ), h. 69-
70 
3
Deni Lesmana, Kandungan Nilai Dalam Tujuan Pendidikan Nasional (Core etichal 
values), vol. 17, No.1 (April 2018 ), h.219 
4
Astuti, Budi. "Modul Konseling Individual." Program Studi Bimbingan dan Konseling, 




Oleh karena itu guru hendaknya dapat berperan terhadap upaya 
pembentukan akhlak peserta didik.Pendidikan meupakan persoalan penting 
bagi semua umat.Pendidik selalu menjadi tumpuan harapan untuk 
mengembangkan individu dan masyarakat. Pendidik merupakan alat untuk 
meningkatkan peradaban,mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi 
mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka.Dalam menyelenggarakan 
proses pendidikan di sekolah adanya bidang-bidang tugas atau pelayanan 
memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Bidang-bidang tersebut 
dimaksudkan agar pendidikan disekolah dapat berjalan secara baik untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses perkembangannya.  
Sekolah merupakan pendidikan yang sangat penting bagi manusia, 
kegiatan belajar mengajar disekolah merupakan kegiatan yang sangat penting 
sehingga pendidikan sangat diwajibkan untuk suatu perubahan.Perubahan 
terhadap peserta didik. Allah SWT menjelaskan dalam QS.Al-Mujadilah:11 
                      
                          
              
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 




Pelayanan bimbingan dan konseling disekolah merupakan kegiatan 
yang sistematis, terarah dan berkelanjutan.Kemampuan yang hendak dicapai 
tidak hanya menyangkut aspek akademis, tetapi juga menyangkut aspek 
perkembangan pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai peserta 
didik. Pendidik merupakan faktor yang sangat penting dan dominan untuk 
membentuk kesadaran, kepribadian, dan sikap untuk berprilaku yang lebih baik 
yang sesuai dengan norma dan aturan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sekolah memiliki kewajiban menyelenggarakan pelayanan bimbingan 
dan konseling  terhadap terhadap siswa berkenaan dengan  pribadi, sosial, 
belajar, dan karir. 
Salah satu peran guru bimbingan dan konseling dalam bentuk fungsi 
guru bimbingan dan konseling adalah fungsi perkembangan disini tergambar 
bahwa bimbingan konseling berfungsi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
pada umunya dan meningkatkan mutu anak didik khususnya. Penulis ingin 
mengetahui berjalan optimal atau tidaknya proses pemberian layanan 
bimbingan dan konseling jika jumlah guru bimbingan dan konseling berjumlah 
dua orang, dan teknik-teknik apa saja yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling dalam menyelesaikan masalah peserta didik. 
Directive counseling merupakan Konseling Directive yang 
diperkenalkan oleh E.G. Williamson sering disebut juga konseling 
Behavioristik (perubahan tingkah laku). yaitu: 
Pendekatan dalam konseling ini didasarkan pada konsep bahwa masalah 
orang itu berkembang dan merupakan hasil kontak dengan lingkungan luarnya. 
Konseling direktif, yang karena proses dan dinamika pengentasan masalahnya 
mirip “ penyembuhan penyakit”, pernah juga disebut “konseling klinis” 
(clinical counseling). Dengan demikian, inisiatif dan peranan utama pemecahan 




perlakuan dan keputusan yang dibuat oleh konselor.Dalam konseling direktif 
diperlukan data yang lengkap tentang klien untuk dipergunakan dalam usaha 
diagnosis. 
Menurut Prayitno, Konseling direktif disebut juga counselor centered 
approach yakni konseling yang pendekatannya terpusat pada konselor. Dalam 
konseling direktif, konselor lebih aktif dan berperan dari pada konseli. 
Konselor mengambil peran besar selama proses konseling, termasuk dalam 
mengambil inisiatif dan pemecahan masalah, sementara peran konseli sangat 
kecil, tidak banyak mengeluarkan pendapat dan pandangannya berkaitan 
dengan masalah yang sedang dihadapi. Selama proses konseling aktivitas lebih 





Layanan konseling individu dengan teknik direktif conseling untuk 
mengatasi masalah membolos peserta didik oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling dilakukan dengan layanan-layanan yang ada disekolah agar dapat 
lebih optimal. Adapun yang mendasar disekolah adalah  memberikan 
pelayanan yang sesuai dengan apa tujuan bimbingan dan konseling yakni 
membantu individu memperkembangkan kemampuan dasar dan bentuk-
bentuknya, berbagai latar belakang yang ada seperti : keluarga, pendidikan, 
perubahan sikap. ini semua di aplikasikan dalam bentuk layanan bimbingan 
dan konseling. 
Dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling disekolah 
haruslah lebih rinci dan tepat sasaran baik dari segi peserta didik yang akan di 
bimbing jenis layanan dan kegiatan pendukung yang akan diberikan, waktu, 
sarana dan prasarana, biaya, dan sebagainya. agar tercipta dan tepat sasaran 
seorang guru bimbingan dan konseling harus menyusun program bimbingan 
dan konseling. Program bimbingan dan konseling adalah program yang tertuju 
pada yang ingin dicapai dari tujuan bimbingan dan konseling sehingga program 
tersebut dapat dilaksanakan efesien dan efektif. 
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Konseling individual yaitu layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung tatap 
muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan 
pengentasan masalah pribadi yang diderita konseli.
6
 Konseling individual 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling 
oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu 
masalah (konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
konseli.
7
Konseling merupakan “jantung hatinya” pelayanan bimbingan secara 
menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan 
jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif. 
Konseling individu adalah kunci semua kegiatan bimbingan konseling. 
Karena jika menguasai teknik konseling individu berarti akan mudah 
menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu 
berpengaruh besar terhadap peningkatan konseli karena pada konseling 
individu konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi 
selama jangka waktu tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung 
untuk menghasilkan peningkatan pada diri konseli, baik cara berpikir, 
berperasaan, sikap, dan perilaku. 
konseling individu digunakan sebagai layanan oleh guru bimbingan dan 
konseling disekolah MTs Negeri 1 Liwa Lampung Barat untuk mengatasi 
masalah membolos peserta didik juga untuk mengetahui peranan guru 
disekolah serta pencarian data dengan masalah tertentu untuk diselesaikan 
berbagai macam masalah yang ada disekolah sehingga dapat diselesaikannya 
permasalaahan yang ada disekolah ini sendiri.  
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a. Berhari-hari tidak masuk sekolah. 
b. Tidak masuk sekolah tanpa izin. 
c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu. 
d. Tidak masuk kembali setelah meminta izin. 
e. Masuk sekolah berganti hari 
f. Mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang tidak disenangi. 
g. Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit. Mengirimkan surat izin 
tidak masuk dengan alasan yang dibuatbuat. 
h. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat 
Perilaku Membolos Peserta Didik di Sekolah 
No Indikator Perilaku Membolos Peserta Didik Laki-laki perempuan 
1 Berhari-hari membolos 2 3 
2 Tidak masuk sekolah tanpa izin 1 2 
3 Sering Keluar pada jam pelajaran tertentu 2 2 
4 Tidak masuk kembali setelah meminta izin 3 2 
5 Masuk Sekolah berganti-ganti 2 1 
6 Mengajak teman-teman keluar pada mata 
pelajaran yang tidak di senangi 
2 3 
7 Minta izin keluar dengan berpura-pura 3 1 
8 Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat 2 2 
(Dokumentasi : Guru Bimbingan dan Konseling MTs Negeri 01 Liwa Lampung Barat)
8
 
MTs Negeri 1 Liwa Lampung Barat terletak di Gunung Sugih, Balik 
Bukit, Gn.Sugih, Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.Jumlah semua guru 
berjumlah 31 orang dan siswanya berjumalah 500 orang. Banyaknya peserta 
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didik yang melakukan tindakan membolos contohnya seperti Berhari-hari 
membolos, Tidak masuk sekolah tanpa izin, Sering Keluar pada jam pelajaran 
tertentu, Tidak masuk kembali setelah meminta izin, Masuk Sekolah berganti-
ganti, Mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang tidak di 
senangi, Minta izin keluar dengan berpura-pura, Tidak masuk kelas lagi setelah 
jam istirahat. Seperti yang sudah di paparkan di atas memang peserta didik 
mengalami perilaku membolos terlihat dari beberapa peserta didik yang 
memang melakukan tindakan membolos. 
Pada hakikatnya seorang guru bimbingan dan konseling adalah guru 
yang memperhatikan psikologi anak, tingkah laku anak. Seringkali kita ketahui 
bahwa guru bimbingan dan konseling dianggap sebagai polisi sekolah, siswa 
hanya tau bahwa masuk ruangan bimbingan dan konseling adalah orang yang 
mempunyai masalah dan biasanya peserta didik akan lebih takut terhadap guru 
bimbingan dan konseling hal ini tidaklah benar, karena guru bimbingan dan 
konseling adalah tempat mengadu ketika seseorang tertimpa masalah baik 
masalah keluarga, masalah dengan teman ataupun masalah disekolah itu 
sendiri.  Dalam firman Allah SWT. (QS Al-Asr [103]:1-3): 
                           
              
 
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian,kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik ingin 




teknik directif counseling dalam mengatasi permasalahan membolos peserta 
didik. Untuk itulah penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
“LAYANAN KONSELING INDIVIDU DENGAN TEKNIK DIRECTIF 
COUNSEING UNTUK MENGATASI MASALAH MEMBOLOS PESERTA 
DIDIK OLEH GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DI MTS N 01 
LIWA LAMPUNG BARAT”. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, Maka penulis akan mentitik 
fokuskan permasalahan sebagai berikut  : 
1. Konseling Individu dan tahap-tahap konseling directif  oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling? 
2. Penulis menganalisis bagaimana layanan perubahan peserta didik setelah di 
berikan Konseling Individu menggunakan Teknik Directif? 
Sub Fokus Penelitian : 
1. Peserta Didik Membolos pada saat jam pelajaran berlangsung 
2. Peserta Didik Membolos Karena tidak mengerjakan Tugas 










Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang di 
ambil yaitu sebagai berikut  
1. Bagaimanakah Konseling Individu dan tahap-tahap konseling directif  oleh 
Guru Bimbingan dan Konseling? 
2. Bagaimanakah perubahan peserta didik setelah di berikan Konseling 
Individu menggunakan Teknik Directif? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana layanan konseling individu dengan tekhnik 
directif counseling oleh guru Bimbingan dan Konseling di MTs N 01 Liwa 
Lampung Barat  
2. Untuk mengetahui perubahan setelah di berikan treatment 
 
G. Signifikasi Penelitian  
1. Bagi pengambilan kebijakan, sebagai sumbangan pemikiran dalam 
menetapkan tenaga yang profesonal dan meningkatkan mutu anak didik 
dalam rangka menyusun strategi dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagi pihak sekolah MTs N 1 Liwa Lampung Barat sebagai bahan masukan, 
terutama agar dapat meningkatkan kerja sama dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling secara komprehensif kepada seluruh anak didik. 
3. Bagi guru pembimbing yaitu memperdalam dan memperluas wawasan 
keilmuan, baik dalam teori maupun implementasinya dilapangan mengenai 





4. Bagi peserta didik terbantu dalam perkembangan diri secara optimal dan 
dapat meningkatkan prestasinya. 
 
H.  Penelitian Relevan 
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penelitian ditemukan Penelitian 
yang relavan dengan peneliti-peneliti yaitu: 
1. Efi Umairoh dengan judul “Penggunaan Konseling Individu dalam 
membantu mengatasi perilaku membolos peserta didik kelas I SMA Pangudi 
Luhur Bandar Lampung Tahun 2018” metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan jenis 
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 
XI dan 1 Guru Bimbingan dan Konseling. Perbeaannya dengan penelitian 
ini yaitu menggunakan metode penelitian lapangan sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. 
2. Lisda Masari yang berjudul “Penerapan Metode Konseling Direktif Dalam 
Membentuk Perilaku Anak Di Desa Sipangko Kecamatan Batang Angkola 
Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2018”. Penelitian ini adalah bagaimana 
perilaku anak di Desa Spangko Kecamatan Batang Angkola Kabupaten 
Tapanuli Selatan,dan bagaimana penerapan metode konseling direktif dalam 
membentuk perilaku anak di di Desa Spangko Kecamatan Batang Angkola 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 
melihat perilaku anak dan tidak terkhusus seperti penelitian ini. 
3. Laeli Anisa Fitri dengan judul “Penggunaan Layanan Konseling Individu 
dengan pendekatan behavioral untuk mengurangi perilaku membolos 




Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2016” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui layanan konseling individu dalam mengurangi perilaku 
membolos peserta didik. Penelitian dalam skripsi ini termasuk penelitian 
lapangan. Penelitian ini dilakukan di MTs Miftahul Ulum Merabung 3, dan 
penelitian ini juga dilakukan dengan melihat hal-hal yang bekaitan dengan 
masalah peneliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif analisis. Perbedaan nya dengan penelitian 
ini yaitu tempat penelitian dan juga jenis penelitiannya sebab penelitian ini 
menggunakan Studi Kasus. 
4. Adih Mahdi Fadil dengan judul “Konseling Kelompok dalam mengatasi 
Perilaku Membolos Bagi Siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta” penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap konseling kelompok 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 5 
Yogyakarta dalam mengatasi perilaku membolos bagi siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan jenis deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan siswa kelas XI dan 
XII yang sering melanggar tata tertib sekolah. Perbedaanya dengan 
penelitian ini adalah tempat penelitian penulis di lakukan di Sekolah 
Menengah Pertama. kemudian dilakukan kepada siswa kelas VIII. 
5. Indri Astuti dengan judul “Mengurangi Perilaku Membolos peserta didik 
dengan menggunakan Layanan Konseling Individual pada peserta didik 
kelas XI IPS di SMA Muhamadiyah 1 Purbalingga” penelitian ini bertujuan 




mengurangi perilaku membolos peserta didik hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa adanya faktor interistik seperti ajakan teman untuk 
membolos dan pikiran irasional dirinya tidak diterima oleh lingkungan. 
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah tempat penelitian dan sampel 
dari penelitiannya. 
6. Nur Zaituny Busyra dengan judul “Penerapan Konseling Direktif Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Korban Bullying Di SDN Kenari 
Jakarta Tahun 2019”. Berdasarkan data – data yang diperolah dan hasil 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa program intervensi 
perilaku, konseling direktif cukup cukup efektif dalam mengatasi perilaku 
kepercayaan diri yang rendah.  Dari intervensi yang dilakukan terhadap 
subyek dengan konseling direktif terlihat bahwa terdapat perubahan yang 
lebih baik, yaitu adanya peningkatan yang lebih baik, yaitu adanya 
peningkatan pada kepercayaan diri terhadap subyek. Perbedaannya dengan 
penelitian ini yaitu lebih kearah Bullying sedangkan penelitian ini lebih ke 
arah masalah membolos peserta didik. 
7. Ivan harmawan yang berjudul “Direktif Untuk Meningkatkan Efikasi Diri 
Anak Broken Home Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Tahun 2019” Kasih sayang yang diberikan oleh orang tua akan menunjang 
pembentukan karakter anak. Namun ada sebagian orang tua yang 
mengalami disharmonis dalam keluarganya yang berdampak pada kondisi 




konseling kelompok sedangkan penelitian ini menggunakan konseling 
kelompok. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan salah satu syarat kelulusan mahasiswa baik 
untuk jenjang S1 sampai S3 untuk itu mahasiswa wajib memiliki 
kemampuan untuk melakukan sebuah penelitian.Untuk itu metode 
penelitian harus mutlak dikuasai bagi setiap mahasiswa. 
Menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Pendekatann penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif 
dekskriptif, karena didasarkan pada maksud untuk mendekripsikan 
bagaimana pelaksanaan konseling individu oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling yang ada di MTs N 1 Liwa Lampung Barat.penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian naturalistik karena penelitian ini dilakukan pada 
kondisi yang alamiah atau natural setting.
9
 
2. Desain Peneitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus (Case 
Study). Salah satu jenis penelitian kualitatif deksriptif adalah penelitian 
dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study), studi kasus 
merupakan strategi penelitian dimana didalamnya penelitian menyelidiki 
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secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok 
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah dit entukan.
10
 
Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah studi kasus single 
casestudy adalah penelitian studi kasus yang menggunakan sutu orang isu 
atau kasus di dalam satu penelitian. Penelitian ini penelitian ini terfokus 
hanya pada satu isu atau perhatian dan memanfaatkan banyak kasus untuk 
menjelaskannya.Disamping itu, penelitian ini juga hanya dapat 
menggunakan satu kasus (lokasi), tetapi dengan banyak isu atau perhatian 
yang diteliti.Pada akhirnya, penelitian ini juga dapat bersifat sangat 
kompleks, karena terfokus pada banyak isu atau perhatian dan menggunakan 
banyak kasus untuk menjelaskannya.
11
Selain itu pendekatan kualitatif ini 
juga menggunakan pertanyaan pertanyaan terbuka, pendekatan pendekatan 
yang berkembang dinamis dan datanya tekstual. 
Dengan demikian penelitian ini berupaya mengumpulkan data data 
atau informasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dengan Teknik 
Directive Counseling untuk mengatasi masalah membolos peserta 
didik.Pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-
fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan.Oleh karena itu 
penelitian membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau dari data 
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dibiarkan terbuka untuk diinterpretasikan kemudian data dihimpun dengan 
pengamatan yang seksama, meliputi deksripsi yang yang mendetail disertai 
catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil 
analisis dokumen dan catatan-catatan. 
3. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Partisipan  
Partisipan dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan 
konseling MTs N 1 Liwa Lampung Barat Yaitu Bapak Drs. Mihri. 
b. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 1 Liwa Lampung Barat, 
waktu penelitian ini adalah semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. 
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dilakukan peneliti untuk pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Dalam observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data peneliti datang di 
tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak terlibat dalam kegiatan 
tersebut.
12
Observasi dilakukan di Sekolah MTs N 1 Liwa Lampung Barat. 
Observasi Dilakukan untuk mengetahui bagaimana  Langkah-langkah 
Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Directive Counseling Untuk 
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Mengatasi Masalah Membolos Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling Di 
MTs N 1 Liwa Lampung Barat. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 
Tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti yaitu guru bimbingan dan 
konseling di Mts N 1 Liwa Lampung barat yaitu bapak Drs.Mihri.. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
akan diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
struktur dan dapat dilakukan secara langsung maupun menggunakan 
telpon.
13
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan wawancara tidak struktur 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalaahn yang akan ditanya.
14
 
Teknik pengumpulan data berupa wawancara ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai Pelaksanaan Guru Bimbingan dan Konseling 
Untuk Mengetahui .bagaimana Penggunaan Layanan Konseling Individu 
Dengan Teknik Directive Counseling untuk Mengatasi Masalah Membolos 
Guru Bimbingan Dan Konseling Di Mts N 1 Liwa Lampung Barat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
                                                             
13






monumental dari seseorang.Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya 
foto, gambar hidup dan lainya.
15
 
Adapun dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa foto-foto kegiatan atau kejadian pada saat penelitian.Dokumentasi 
ini bertujuan mempermudah pengecekan suatu kebenaran atau peristiwa, 
sehingga penelitian menjadi valid. 
 
K. Metode Analisa Data 
Dalam proposal, bagian analisis bisa terdiri dari sejumlah 
komponen.Tetapi, proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha 
memaknai data yang berupa teks atau gambar. Untuk itu peneliti harus 
mempersiapkan data tersebut untuk dianalisis, melakukan analisis-analisis yang 
berbeda, memperdalam pemahaman akan data tersebut  (sejumlah peneliti 
kualitatif lebih suka membayangkan tugas ini layaknya menguliti lapisan 
bawang), menyajikan data, dan membuat interprestasi makna yang lebih luas 
akan data tersebut. Ada sejumlah proses umum yang bisa dijelaskan oleh 
peneliti dalam proposal mereka untuk menggambarkan keseluruhan aktivitas 
analisis data ini, sebagaimana yang pernah saya (Creswell), Rosman dan 
Rallis.
16
deskripsikan berikut ini : 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan – pertanyaan 
analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Maksud saya, 
analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, 
interprestasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan bersama – sama. Ketika 
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wawancara berlangsung, misalnya, peneliti sambil lalu melakukan analisis 
terhadap data – data yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara ini, menulis 
catatan-catatan kecil yang dapat dimasukan sebagai narasi dalam laporan akhir, 
dan memikirkan susunan laporan akhir. 
Analisis data melibatkan pengumpulan data yang terbuka, yang 
didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis informasi dari para 
partisipan. 
Analisis data kualitatif yang dilaporkan jurnal dan buku-buku ilmiah 
sering kali menjadi model analisis yang umum digunakan.Dalam model 
analisis tersebut, peneliti mengumpulkan data kualitatif, menganalisis 
berdasarkan tema-tema atau perspektif-perspektif tertentu, dan melaporkan 4-5 
tema.Meski demikian, saat ini tidak sedikit peneliti kualitatif yang berusaha 
melampaui model analisis yang sudah lazim tersebut dengan menyajikan 
prosedur-prosedur yang lebih detail dalam setiap strategi penelitianya. 
Misalnya, strategi grounded theory kini sudah memiliki langkah-langkah 
sistematis dalam analisis datanya.  
Langkah-langkah ini meliputi, misalnya membuat kategori-kategori atas 
informasi yang diperoleh (open cording), memilih salah satu kategori dan 
menempatkanya dalam satu model teoristis (axial coding), lalu merangkai 
sebuah cerita dari hubungan antar kategori ini (selecting coding. Selain 
grounded theory, study kasus atau penelitian etnografi kini sudah melibatkan 
deskripsi detail menenai setting atau individu-individu tertentu, yang kemudian 
diikuti oleh analisis data.  
Langkah analisis data dalam metode kualitatif : 
 Langkah 1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 




mengetik data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke 
dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 
 Langkah 2. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama adalah 
membangun general sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan 
maknanya secara keseluruhan. Gagasan umum apa yang terkandung dalam 
perkataan partisipan? Bagaimana nada gagasan-gagasan tersebut? Bagaimana 
pesan dan kedalaman, kredibilitas dan penuturan informasi itu? Pada tahap 
ini, para peneliti kualitatif terkadang menulis catatan-catatan khusus atau 
gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
 Langkah 3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding 
merupakan proses mengolah materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 
sebelum memaknainya (Rossman & Rallis,1998:171). Langkah ini melibatkan 
beberapa beberapa tahap: mengambil data tulisan atau gambar yang telah 
dikumpulkan selama proses pengumpulan, mengsegmentasi kalimat-kalimat 
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Penelitian fenomenologis sudah menerapkan analisis terhadap 
pernyataan-pernyataan penting, generalisasi unit-unit makna, dan apa yang 
disebut Moustakas sebagai deskripsi esensi. Penelitian naratif melibatkan 
penceritaan kembali cerita-cerita partisipan dengan menggunakan unsur-unsur 
struktural, seperti plot, setting, aktivitas, klimaks, dan ending cerita.  Intinya, 
proses-proses dan istilah dalam strategi penelitian kualitatif berbeda satu sama 
lain dalam hal anlisis datanya.  
1. Pemeriksaan  Keabsahan Data 
Analisis data yaitu proses mencari serta menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara menggolongkan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa, menyusum 
kedalam pola, memilih mana yang akan dipelajari, mana yang terpenting 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlunya pencatatan serta teliti serta rinci.Merekduksi data berarti 
memilih hal-hal yang pokok, merangkum, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnta dan mencarinya bila diperlukan.
18
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direkuksi, maka langkah selanjutnta adalah 
mendisplay data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data akan memudahkan 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami demikian. 
3. Conclusion Drawing/Cerifacation (Menarik Kesimpulan) 
 Langkah selamjutnya dalam analisis data dalam kualitatif menurut 
Miles and Huberman yairu penarik kesimpulan. Kesimpulan pertama 
dikemukakan masih bersifat sementara, kemudian akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang dalam mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 
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dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakann kesimpulan yang 
dapat kredible. 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yaitu temuan baru yang 
belum ada sebelumnya.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 




a) Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan dara penelitian, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara sertaberbagai waktu.
20
 
 Jadi kesimpulan teknik triangulasi ini dapat diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai 
waktu.  
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 
sebagai berikut. 
a. Membandingkan data, hasil pengamatan dengan data wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waku. 
c. Membandingkat hasil wawancara dengan suatu dokumentasi yang 
berkaitan. 
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 Setelah peneliti melakukan penelitian menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian hasil penelitian itu 
digabungkan sehingga saling melengkapi. 
L. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 
masalah yang penting.Jadi, kerangka berpikir ialah sintesa hubungan antara 
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A. Bimbingan dan Konseling Individu 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Individu 
Bimbingan merupakan suatu proses bantuan terhadap individu agar 
peserta didik memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian 
peserta didik dapat memanfaatkan potensi atau kemampuan yang 
dimilikinya.
21
Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan 
seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang 
tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah 




Konseling individual yaitu layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung 
tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang diderita konseli.
23
 Konseling 
individual adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien.
24
Konseling merupakan “jantung hatinya” 
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan 
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konseling telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi 
secara efektif. 
Konseling individu adalah kunci semua kegiatan bimbingan 
konseling. Karena jika menguasai teknik konseling individu berarti akan 
mudah menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu 
berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling 
individu konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan cara 
berinteraksi selama jangka waktu tertentu dengan cara beratatap muka 
secara langsung untuk menghasilkan peningkatan pada diri klien, baik cara 
berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku. 
Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari 
dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada khususnya 
dan dasar dari pendidikan itu berbeda, dasar dari pendidikan dan pengajaran 
di indonesia dapat dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III 
pasal 4 “pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang 




Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan dan konseling individu adalah suatu proses bantuan yang 
memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung yang diberikan 
pembimbing atau guru BK kepada (siswa) secara tatap muka agar klien 
dapat mengatasi masalahnya serta klien memahami dan menerima dirinya 
untuk memperoleh tujuan-tujuan hidup yang lebih realitis. 
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2. Tujuan Dan Fungsi Konseling Individu 
Konseling individu merupakan relasi antara konselor dengan klien 
dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan klien.Konseling memberikan 
bantuan kepada individu untuk mengembangkan kesehatan mental, 
perubahan sikap, dan tingkah laku. Konseling menjadi strategi utama dalam 
proses bimbingan dan merupakan teknik standar serta merupakan tugas 
pokok seorang konselor di pusat pendidikan. 
Pelaksanaan konseling individual diharapkan agar siswa dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi dan siswa dapat belajar dengan tenang 
tanpa ada beban yang ada dalam pikirannya, sehingga secara tidak langsung 
dapat meningkatkan prestasi belajar yang akan mendorong tercapainnya 
cita-cita yang menjadi tujuan dalam hidup dikemudian hari. Tujuan umum 
konseling individual adalah terentaskannya masalah yang dihadapi klien. 
Apabila masalah konseli itu dicirikan antara lain sesuatu yang tidak disukai 
adanya, suatu yang ingin dihilangkan, sesuatu yang dapat menghambat atau 
menimbulkan kerugian, maka upaya pengentasan masalah klien melalui 
konseling individual akan mengurangi intensitas ketidaksukaan atas 
keberadaan sesuatu yang dimaksud. Dengan konseling individual beban 




Dalam kerangka tujuan umum  itu, tujuan khusus  konseling 
individual dapat dirinci dan secara langsung dikaitkan dengan fungsi-fungsi 
konseling yang secara menyeluruh diembannya, antara lain: 
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a. Fungsi pemahaman, melalui pelaksanaan konseling individual konseli 
memahami seluk-beluk masalah yang dialami secara mendalam dan 
komprehensif, serta positif dan dinamis. 
b. Fungsi pengentasan, yaitu merupakan pemahaman, mengarah kepada 
dikembangkannya persepsi dan sikap serta kegiatan demi terentaskannya 
secara spesifik masalah yang dialami konseli itu. Pemahaman dan 
pengentasan masalah merupakan fokus yang sangat khas, kongkrit dan 
langsung ditangani dalam layanan konseling individu. 
c. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, yaitu pengembangan dan 
pemeliharaan potensi konseli dan berbagai unsur positif yang ada pada 
dirinya merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan masalah 
konseli dapat dicapai. Bahkan, secara tidak langsung layanan konseling 
individual sering kali menjadikan pengembangan dan pemeliharaan 
potensi dan unsur-unsur positif konseli sebagai fokus dan sasaran 
layanan. 
d. Fungsi pencegahan yaitu, pengembangan atau pemeliharaan potensi dan 
unsur-unsur positif yang ada pada diri konseli, diperkuat oleh 
terentaskannya masalah, akan merupakan kekuatan bagi tercegah 
menjalarnya masalah yangsekarang sedang dialami itu, serta 
(diharapkan) tercegah pula masalah-masalah baru yang mungkin timbul. 
e. Fungsi advokasi yaitu, apabila masalah yang dialami klien menyangkut 




kadartertentu, layanan konseling individual dapat menangani sasaran 
yang bersifat advokasi.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
konseling individu adalah terentaskannya masalah yang dihadapi 
konseli.Dengan konseling individual beban konseli diringankan, 
kemampuan konseli ditingkatkan, dan potensi konseli dikembangkan. 
3. Prinsip-prinsip Konseling Individu 
Dalam sebuah konseling individu ada beberapa prinsip dalam 
pelaksanaan layanan konseling individu. Individu konseling merupakan 
suatu proses dalam membantu individu agar berkembang, prinsip nya antara 
lain: 
a. Memberikan sebuah kabar gembira dan kegairahan hidup. 
Sebuah hubungan konseling sebaiknya tidak mengungkapkan berbagai 
kelemahan, kesalahan, dan kesulitan pada konseli.Namun pada hal ini, 
berupaya membuat situasi konseling yang menggembirakan. Situasi 
tersebut akan membuat konseli senang, dan tertarik untuk melibatkan diri 
dalam pembicaraan yang akhirnya akan terbuka untuk menginformasikan 
isi hati dan rahasianya. Dengan suasana yang gembira kemungkinan 
besar hati konseli akan terbuka menerima peringatan dan mudah untuk 
mengungkapkan kelemahannya. 
b. Melihat klien sebagai subjek dan hamba Allah klien adalah subjek yang 
berkembang. Konseli merupakan seorang insan yang menjadi tugas 




sebagai seorang pribadi yang merdeka. Dalam halnya hubungan 




Prinsip dalam sebuah konseling individu sangat penting sekali agar 
berjalannya konseling individu yang maksimal.Berjalannya sebuah 
konseling individu yang tepat dan maksimal harus mematuhi berbagai 
prinsip didalam konseling individu tersebut. Hal ini berupaya agar 
membantu si konseli dalam menyelesaikan permasalahan yang dimilikinya 
maka dari itu, dibutuhkan konseli yang terbuka saat proses konseling 
individu. Ada pula prinsip dalam buku Mizan Adiliah dan Halimatun 
mengungkapkan prinsip ialah suatu pegangan atau kepercayaan yang diikuti 
oleh seorang konselor. Antara lain prinsip utama dalam sebuah konseling 
ialah sebagai berikut: 
a. Manusia Mempunyai Harga Diri 
Harga diri manusia terletak pada dirinya sendiri.Setiap individu 
mempunyai nilai yang tersendiri. 
b. Manusia Itu Unik 
Tidak ada manusia atau individu yang sama semua pasti berbeda. 
Individu harus bahagia untuk menikmati hidupnya.Individu tersebut 
harus menghargai setiap keunikan yang dimilikinya. 
c. Manusia memiliki personality. 
d. Manusia cenderung ke arah kesempurnaan sendiri. 
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e. Manusia berkembang melalui proses sosialisasi.28 
4. Ciri-Ciri Konseling Individu 
Dalam bukunya Willis, ada beberapa ciri-ciri dalam konseling 
individu. Ciri-ciri konseling individu antara lain: 
a. Ditujukkan kepada klien atau peserta didik yang sanggup dalam 
memecahkan suatu permasalahan agar tercapai pada keperibadian konseli 
yang terpadu. 
b. Sasaran dalam konseling adalah aspek emosi dan perasaan bukan hanya 
dalam segi intelektual. 
c. Ttitik tolak dalam konseling adalah keadaan individu termasuk pada 
kondisi sosial psikologis masa kini dan bukan hanya pengalaman pada 
masa lalu. 
d. Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan antara ideal self dengan 
actual self. 
e. Peranan yang aktif dalam sebuah konseling dipegang oleh peserta didik, 
sedangkan konselor adalah pasif reflektif dalam artian tidak semata-mata 
diam dan pasif akan tetapi berusaha untuk dapat membantu klien aktif 
dalam memecahkan masalahnya. Tujuan konseling adalah untuk 
pengembangan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
untuk dapat mengatasi masalahnya, memiliki suatu kemampuan untuk 
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mencintai dan bekerja keras, melakukan sesuatu dengan rasa tanggung 
jawab dan penuh percaya diri.
29
 
5. Asas-Asas Konseling Individu 
Pada hakikatnya, ada sebuah asas untuk dapat mengoptimalkan 
konseling individu. Asas-asas dalam konseling memperlancar dalam 
mengembangkan proses yang ada di dalam sebuah layanan konseling 
individu. Konselor memasuki pribadi peserta didik tersebut, lalu peserta 
didik memasuki pribadinya. Proses layanan konseling dikembangkan 
sejalan dengan suasana yang demikian, sambil di dalam nya dibangun 
kemampuan khusus peserta didik untuk keperluan kehidupannya. Ada 
beberapa asas-asas di dalam konseling individu diantara lain: 
a. Asas Kerahasiaan 
Hubungan interpersonal yang amat intens sanggup mendapatkan berbagai 
isi pribadi yang paling dalam sekalipun, terutama pada sisi peserta didik. 
Segenap rahasia pribadi peserta didik yang terdalam si konselor akan 
mengetahuinya dan hal tersebut akan menjadi tanggung jawab seorang 
konselor untuk dapat melindunginya. Keyakinan peserta didik akan 
adanya perlindungan yang demikian itu menjadi jaminan untuk 
suksesnya pelayanan. 
b. Asas Kesukarelaan 
Dalam sebuah pelayanan konseling, seorang peserta didik secara sukarela 
tanpa ragu meminta bantuan kepada konselor.Peserta didik merupakan 
suatu individu yang membutuhkan konseling tanpa adanya paksaan dari 
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pihak manapun. Jadi sebagai konselor atau guru BK harus memberikan 
bantuan dengan ikhlas tanpa memaksa peserta didik dalam proses 
konseling. 
c. Asas Keterbukaan 
Keterbukaan artinya adanya perilaku yang terus terang dan terbuka, jujur 
tanpa ada keraguan untuk membuka diri baik pihak peserta didik maupun 
konselor atau guru BK. Asas keterbukaan ini hanya bisa diwujudkan jika 
konselor atau guru BK dapat melaksanakan asas kerahasiaan dan konseli 
percaya bahwa konseling ini bersifat rahasia. 
d. Asas Kekinian 
Masalah peserta didik yang langsung dibahas dalam sebuah konseling 
adalah masalah-masalah yang sedang dirasakan atau dialami sekarang, 
bukan masalah yang lalu dan bukan masalah yang mungkin akan dialami 
di masa mendatang. 
e. Asas Kemandirian 
Pelayanan sebuah konseling bertujuan untuk menjadikan peserta didik 
memiliki kemampuan untuk dapat menghadapi dan memecahkan 
masalahnya sendiri, sehingga ia dapat mandiri dan tidak tergantung pada 
orang lain ataupun konselor. Kemandirian konseling merupakan hasil 
dari sebuah konseling menjadi fokus dari pelayanan konseling yang harus 
disadari baik oleh konselor maupun peserta didik. 
f. Asas Kegiatan 
Kegiatan adalah seperangkat aktivitas yang harus dilakukan dengan klien 
untuk mencapai tujuan konseling. Aktivitas itu dibangun klien bersama 





g. Asas Kedinamisan 
Usaha dalam sebuah pelayanan konseling menghendaki terjadinya 
perubahan pada diri peserta diidk yaitu perubahan perilaki ke arah yang 
lebih baik. 
h. Asas Alih Tangan Kasus 
Tidak semua masalah yang dialami oleh peserta didik menjadi wewenang 
dari konselor atau guru BK. Artinya konselor memiliki keterbatasan 
kewenangan bila konseli atau peserta didik tersebut mengalami masalah 
emosi yang berat seperti stress berat, sakit jiwa maka hal tersebut harus 
dialih tangankan kepada pihak lain.
30
 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebuah asas-asas 
konseling sangat diperlukan dalam menyelenggarakan pelayanan konseling 
dan asas-asas juga dianggap sebagai suatu rambu dalam pelaksanaan 
konseling yang harus diketahui dan diterapkan oleh konselor dank lien agar 
konseling dapat berjalan dengan baik. 
6. Langkah-langkah Proses Konseling 
Ada beberapa langkah dalam proses konseling individu untuk dapat 
memperlancar jalannya suatu proses konseling yakni: 
a. Langkah pertama yaitu menyediakan prasesi 
Seorang konselor sadar mengenai konseli yang datang pada sesi 
konseling yaitu: secara sukarela, dibujuk dan rela, dirujuk dan tidak rela. 
Apabila seorang konseli datang untuk membuat sebuah janji, konselor 
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perlu mengumpulkan informasi atau mendapatkan profil ringkas dari 
konseli untuk dapat memudahkan konselor dalam membentuk hubungan 
dan memberikan pertolongan. Suatu informasi atau profil konseli yang 
diperoleh terlebih dahulu akan membantu konselor dari segi mental. 
b. Langkah kedua membina hubungan 
Bagi seorang konseli kesan yang utama tentangg konselor yang akan 
memberikan sebuah bantuan kepadanyaa sangat penting. Pandangan 
pertama ini akan menentukan konseli pada konseling selanjutnya. 
Penstrukturan merupakan asas kepada penyediaan mental terhadap sesi 
konseling. 
c. Langkah ketiga mengexplorasi dan menganalisis data 
Mengexplorasikan ini sangat penting dalam proses konseling. 
Mengexplorasi ini harus dilakukan dengan teliti.Ketika mengexplorasi 
masalah konseli, konselor tidak boleh mengabaikan diri konseli karena 
konseli ada hubungannya dengan masalah yang dimiliki nya. 
d. Langkah keempat mengidentifikasi penyebab masalah 
Konseli harus mengenal mengenai penyebab dari sebuah 
permasalahannya. 
e. Langkah kelima mengambil tindakan 
Suatu pilihan atau alternatif yang telah dipilih perlu disusuli dengan 
tindakan. Dalam sebuah proses konseling konselor perlu mengexplorasi 





f. Langkah keenam dapatkan sesi 
Semua sesi konseling perlu didapatkan.Konseli memiliki kesadaran serta 




7. Keterampilan Dasar Konseling Individu 
Keterampilan konseling terlaksana karena hubungan konseling 
berjalan dengan baik.Sebuah keterampilan mikro paling baik dipelajari 
dalam suatu rangkaian yang dapat dipelajari dan diperaktikkan. Proses 
konseling adalah peristiwa yang telah berlangsung dan memberi makna bagi 
peserta konseling tersebut (konselor dan konseli).
32
 Setiap tahapan proses 
konseling individu membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. 
Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang utama jika hubungan 
konseling individual tidak mencapai rapport. 
Dalam melaksanakan sebuah proses konseling individu, konselor 
perlu menerapkan keterampilan-keterampilan dasar konseling karena 
keterampilan dasar konseling sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
konseling. Adapun keterampilan dasar konseling individu yaitu sebagai 
berikut: 
a. Attending 
Perilaku attending juga disebut dengan perilaku yang menghampiri 
seorang konseli yang mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, 
dan bahasa lisan. Perlaku attending yang baik adalah kombinasi ketiga 
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komponen yang akan memudahkan konselor untuk membuat klien 
terlibat pembicaraan dan terbuka. Attending yang baik dapat 
meningkatkan harga diri konseli, menciptakan suasana yang aman, 
mempermudah ekspresi perasaan konseli dengan bebas. Berikut akan 
dikemukakan penampilan attending yang baik: 
1) Kepala, melakukan anggukan jika setuju 
2) Ekspresi wajah, ceria dan senyum 
3) Posisi tubuh, agak condong kearah klien 
4) Tangan, variasi gerakan tangan spontan berubah-ubah 
5) Mendengarkan, aktif penuh perhatian. 
Berikut akan dikemukakan penampilan attending yang tidak baik: 
1) Kepala, kaku 
2) Muka, kaku dan ekspresi melamun serta mengalihkan pandangan 
3) Posisi tubuh, tegak kaku  
4) Memutuskan pembicaraan 33 
5) Perhatian, mudah pecah oleh gangguan luar. 
b. Listening 
Listening merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang 
konselor. Hal tersebut tersampaikan bahwa dalam proses konseling, 
aktivitas mendengar merupakan aktivitas yang utama. Tanpa adanya 
sebuah keterampilan ini informasi yang dibutuhkan dalam pemberian 
bantuan untuk menyelesaikan masalah individu tidak terserap dengan 
baik, yang pada akhirnya mengakibatkan proses penyelesaian masalah 
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mengalami hambatan. Ada beberapa prinsip mendengarkan secara baik 
yaitu: 
1) Adanya penerimaan terhadap orang lain 
2) Menghargai perasaan orang lain 
3) Toleransi 
c. Fokusing 
Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat fokus melalui 
perhatiannya yang terseleksi terhadap suatu pembicaraan dengan 
konseli.Fokus membantu konseli untuk memusatkan perhatian pada 
pokok pembicaraan.  Ada beberapa fokus yang dilakukan seorang 
konselor : 
1) Fokus pada diri klien 
2) Fokus pada orang lain 
3) Fokus pada topic 
4) Fokus mengenai budaya 
d. Influencing 
Keterampilan influencing merupakan upaya membantu konseli dengan 
cara baru untuk melihat situasi interpretasi dengan memberikan klien 
berupa persepsi yang jelas. Keterampilan influencing sering digunakan 
dekat akhir sesi untuk merangkum komentar dari konselor dalam 
kombinasi sebuah kesimpulan.Menggunakan keterampilan yang berbeda 
sesuai dengan pengaruh budaya konseli.
34
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8. Faktor  Yang  Mendukung  Dan  Menghambat  Keberhasilan  Layanan 
Konseling Individual. 
a. Faktor Yang Mendukung Keberhasilan Konseling Individual 
Faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi keberhasilan 
pemberian konseling individual, yaitu: 
1) Faktor dari Peserta Didik 
Dalam proses konseling individual ada beberapa yang harus 
dilakukan oleh peserta didik untuk mendukung keberhasilan konseling 
yaitu keadaan awal, maksudnya keadaan sebelum proses konseling 
dan keadaan yang menyangkut proses konseling secara langsung, 
yaitu: 
a) Peserta didik harus mempunyai keberanian dan kemampuan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya serta masalah yang 
sedang dihadapi secara terbuka. 
b)  Peserta didik harus termotivasi untuk mencari penyelesaian 
terhadap masalah yang sedang dihadapi. 
c) Peserta didik harus mempunyai tanggung jawab untuk 
melaksanakan apayang diputuskan dalam proses konseling.
35
 
2) Faktor dari guru Bimbingan dan Konseling 
Seorang guru Bimbingan dan Konseling harus mempunyai tiga 
kemampuan yaitu kemampuan mengenal diri sendiri kemampuan 
memahami orang lain dan kemampuan berkomunikasi dengan orang 
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lain. Dalam proses konseling individual, ada beberapa kondisi yang 
harus dilakukan guru BK, yaitu: 
a) Guru BK dituntut untuk mampu bersikap simpatik dan empati. 
Keberhasilan pembimbing bersimpati dan berempati akan 
memberikan kepercayaan yang sepenuhnya kepada konselor. 
b) Guru BK berpakaian rapi. Kerapian dalam berpakaian sudah 
menimbulkan kesan pada Peserta didik bahwa Peserta didik 
dihormati dan sekaligus menciptakan suasana agak formal. 
c) Guru BK tidak memasang rekaman atas pembicaraannya dengan 
Peserta didik, baik berupa rekaman radio ataupun video. 
d) Penggunaan sistem janji. Guru BK membuat janji dengan Peserta 
didik kapan konseling dapat dilakukan, sehingga Peserta didik 




3) Faktor dari Kepala Sekolah 
a) Mempertanggung jawabkan pelaksanaan layanan konseling 
individual. 
b) Menyediakan prasarana dan sarana yang dibutuhkan dalam  
konseling individual yang efektif. 
4) Faktor dari Guru Mata Pelajaran 
a) Mengalih tangankan kasus Peserta didik yang perlu konseling 
dengan guru BK. 
b) Memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk memperoleh 
layanan konseling individual dari guru BK. 
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c) Membangun kerjasama dengan guru BK dalam mengidentifikasi 
Peserta didik yang memerlukan konseling kepada guru BK. 
5) Faktor dari Wali Kelas 
a) Memberikan informasi kepada guru BK tentang Peserta didik yang 
perlu mendapatkan perhatian khusus. 
b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi  Peserta 
didik khususnya  dikelas  yang  menjadi  tanggung  jawabnya  
untuk mengikuti konseling individual. 
c) Memantau Peserta didik dalam perkembangannya, sehingga bisa 
mengetahui Peserta didik yang memerlukan bantuan dari guru BK. 
6) Faktor Setting atau Tempat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan konseling individual 
yaitu sebagai berikut: 
a) Lingkungan fisik dan tempat wawancara berlangsung. Warna cat 
tembok yang terang, beberapa hiasan dinding, satu atau dua pot 
tumbuhan dan sinar cahaya yang tidak menyilaukan membantu 
suasana yang tenang sehingga Peserta didik merasa nyaman di 
ruang konseling. 
b) Penataan ruangan, misalnya tempat duduk yang memungkinkan 
duduk dengan enak sampai agak lama. Susunan tempat duduk guru 
BK dan Peserta didik sebaiknya diatur dengan posisi Peserta didik 
duduk agak ke samping disisi kiri atau kanan meja dan tidak duduk 
berhadapan langsung dengan pembimbing. Jarak antara guru BK 
dan Peserta didik adalah antara 1,5 meter, namun tidak 




berkencan. Serta barang atau perabot yang terdapat di ruang dan di 
atas meja guru BK diatur dengan rapi, berkas-berkas yang 
berserakan di mana-mana dan ruangan yang tidak bersih, mudah 
menimbulkan kesan bahwa Peserta didik adalah orang yang tidak 
tahu disiplin diri dan sopan santun terhadap tamu. 
c) Bentuk bangunan ruangan, yang memungkinkan pembicaraan 
secara pribadi  (private). Pembicaraan didalam ruang tidak boleh 
didengarkan orang lain di luar ruang, dan orang lain tidak boleh 
melihat ke dalam, paling sedikit tidak dapat melihat Peserta didik 
dari depan. Hal ini berkaitan erat dengan etika jabatan 
pembimbing, yang mengharuskan guru BK untuk menjamin 
kerahasiaan pembicaraan dan karena itu merupakan prasyarat. 
Namun perlu diingat pertemuan dua orang yang berlainan jenis di 
ruang tertutup, harus dijaga jangan sampai timbul kesan-kesan 
yang dapat mencemarkan nama baik guru BK dan Peserta didik.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses konseling individu terdiri dari faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari lingkungan fisik 
dan tempat wawancara berlangsung, penataan ruangan, dan bentuk 
bangunan ruangan. Sedangkan faktor internal terdiri dari pihak Peserta 
didik yang harus termotivasi untuk mencari penyelesaian terhadap 
masalah yang sedang dihadapi, harus mempunyai tanggung jawab untuk 
melaksanakan apa yang diputuskan dalam proses konseling. 
b. Faktor yang Menghambat Keberhasilan Konseling Individu 
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Faktor- faktor yang mungkin dapat menghambat keberhasilan pemberian 
konseling individu, yaitu: 
1) Faktor dari Peserta didik 
a) Peserta didik menganggap guru BK di sekolah sebagai polisi 
sekolah sehingga Peserta didik tidak berani datang ke guru BK 
ketika ada masalah. 
b) Peserta didik tidak mempunyai keberanian dan kemampuan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya serta masalah yang 
sedang dihadapi secara terbuka. 
2) Faktor dari guru Bimbingan dan Konseling 
a) Guru BK tidak mampu bersikap simpati dan empati terhadap 
Peserta didik 
b) Guru BK tidak mampu membangun hubungan yang baik dengan 
Peserta didik 
3) Faktor dari Kepala Sekolah 
a) Kepala sekolah tidak menyediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkah dalam pemberian layanan konseling individual. 
4) Faktor dari Guru Mata Pelajaran 
a) Guru mata pelajaran tidak memberikan kesempatan kepada Peserta 
didik untuk memperoleh konseling individual dari guru BK. 
b) Guru mata pelajaran tidak membangun kerjasama dengan guru BK 
dalam menangani permasalahan Peserta didik. 
5) Faktor dari Wali Kelas 
a) Wali kelas tidak memberikan informasi kepada guru BK tentang 




b) Wali kelas tidak memantau Peserta didik, sehingga tidak bisa 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat menghambat keberhasilan  individu adalah Peserta didik 
masih belum terbuka dalam mengemukakan masalah yang dialaminya, 
guru BK tidak bisa membangun hubungan yang baik dengan siswanya 
sehingga Peserta didik merasa segan dengan guru BK, guru wali kelas 
dan guru mata pelajaran tidak bekerjasama dengan guru BK. 
 
B. Directive Counseling  
1.  Pengertian Directive Counseling 
Konseling Directive yang diperkenalkan oleh E.G. Williamson 
sering disebut juga konseling Behavioristik (perubahan tingkah 
laku).Pendekatan dalam konseling ini didasarkan pada konsep bahwa 
masalah orang itu berkembang dan merupakan hasil kontak dengan 
lingkungan luarnya. Konseling direktif, yang karena proses dan dinamika 
pengentasan masalahnya mirip “ penyembuhan penyakit”, pernah juga 
disebut “konseling klinis” (clinical counseling). Dengan demikian, inisiatif 
dan peranan utama pemecahan masalah lebih banyak dilakukan oleh 
konselor.Konseli bersifat menerima perlakuan dan keputusan yang dibuat 
oleh konselor.Dalam konseling direktif diperlukan data yang lengkap 
tentang klien untuk dipergunakan dalam usaha diagnosis. 







2. Tujuan Directive Counseling 
Tujuan konseling direktif yang utama adalah membantu klien untuk 
merubah tingkah lakunya yang emosional dan impulsif dengan tingkah laku 
rasional, dengan sengaja, secara teliti dan berhati-hati. Lahirnya. 
Direcktivecounseling di latar belakangi oleh pandangan bahwa konseli 
adalah orang yang mempunyai masalah dan membutuhkan bantuan orang 
lain. Adakalanya seseorang yang sedang bermasalah tidak bisa mengetahui 
apa yang harus dilakukan. Dalam kondisi demikianlah diperlukan oraang 
lain yang dapat melihat secara objektif masalah yang sedang dirasakan serta 
memberi tawaran – tawaran jalan keluar yang dapat ditempah. Konselor 
dapat memberikan pandangan tentang keluar dari suatu masalah atau 
menjelaskan apa yang sebaiknya dilakukan konseli.
39
 
3. Hakikat Directive Counseling 
Menurut Prayitno, Konseling direktif disebut juga counselor 
centered approach yakni konseling yang pendekatannya terpusat pada 
konselor. Dalam konseling direktif, konselor lebih aktif dan berperan dari 
pada konseli. Konselor mengambil peran besar selama proses konseling, 
termasuk dalam mengambil inisiatif dan pemecahan masalah, sementara 
peran konseli sangat kecil, tidak banyak mengeluarkan pendapat dan 
pandangannya berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi. Selama 
proses konseling aktivitas lebih banyak didominasi oleh konselor sebagai 
penentu arah konseling dan pengambil keputusan. 
                                                             
39
Aprilia Nur Salimah,Directive counseling dalam mengatasi perilaku indisipliner di PT. 




Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh Edmond G. 
Willamson J.G. Darley .Williamson menegaskan bahwa dalam pendekatan 
ini konselor menyatakan pendapatnya dengan tegas dan terus terang. Darley 
menguraikan bahwa konseling model ini seperti situasi jual beli karena 
konselor berusaha menjual gagasannya mengenai keadaan konseli, serta 
perubahan-perubahan yang diharapkan Guru BK yang menggunakan 
pendekatan direktif menempatkan konselor sekolah sebagai „master 
educator’, yang membantu siswa mengatasi masalah dengan sumber-sumber 
intelektual dan kemampuan yang dimiliki.
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4. Teknik dan Langkah Konseling Direktif  
Konsep direktif lahir dari anggapan dasar bahwa konseli 
membutuhkan bantuan dan konselor membantu menemukan apa yang 
menjadi masalahnya dan apa yang mesti kerjakan. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, konseling direktif bisa 
menggunakan beberapa tehnik. Teknik-teknik yang bisa digunakan antara 
lain: 
a.  Menggali informasi tentang diri konsele. Tehnik ini dapat dilakukan 
mengkonfrontasikan antara informasi dengan kenyataan yang sebenarnya 
dalam diri konsele. Dengan cara ini diharapkan konseli dapat 
mengevaluasi kembali sikap dan pandangannya 
b.  Case history, digunakan sebagai alat diagnosa dan teraputik dengan 
tujuan membantu dalam ”rapport”, mengembangkan kartasis, 
memberikan keyakinan kembali dan kembali mengembangkan ”insight” 
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c. Pengungkapan konflik, situasi konflik sengaja ditimbulkan, konseli 
dihadapkan pada situasi yang memancing sikapnya dalam menghadapi 
realita dan konseli di motivasi untuk memecahkanya. 
Sebagai pendidik, guru harus berlaku membimbing, dalam arti 
menuntun sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, termasuk dalam hal ini, 
yang penting ikut memecahkan persoalan-persoalan atau kesulitan yang 
dihadapi anak didik. Guru dalam melaksanakan tugasnya sbagai pendidik 




C. Tahapan Konseling Direktif 
Agar proses konseling dapat berjalan dengan baik untuk 
mengungkapkan masalah serta memecahkan masalah konseli, williamson ( 
Dalam Winkel 007 ) merumuskan enam langkah pelaksanaan konseling 
direktif, yaitu : 
1. Tahap Analysis 
Analisis merupakan langkah pengumpulan data atau informasi 
tentang diri konseli serta latar belakangnya.Informasi atau data yang 
dikumpulkan mencakup segala aspek kepribadin klien, seperti; kemampuan, 
minat, motif, kesehatan fisik dan karakteristik lainnya. 
2. Tahap Syntesis 
Sintesis adalah usaha merangkum, menggolongkan, dan 
menghubungkan data yang telah terkumpul pada tahap analisis. 
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3. Tahap Diagnosis 
Diagnosis meerupakan tahap menginterpresentasikan data dalam 
bentuk masalah. Perumusan diagnosis dilakukan melalui proses 
pengambilan atau penarikan kesimpulan yang logis. Pada tahap ini 
ditentukan masalah apa yang dihadapi konseli, kemudian menemukan 
penyebab dan gejala. 
4. Tahap Prognosis 
Prognosis merupakan bagian dari diagnosis. Prognosis bersangkutan 
dengan upaya memprediksikan kemungkinan – kemungkinan yang akan 
terjadi berdasarkan data yang ada sekarang. Klien diajak untuk menyadari 
kemungkinan yang akan terjadi jika keadaan seperti sekarang ini tetap 
berlanjut. 
5. Tahap Treatment 
Langkah ini merupakan inti dari pelaksanaan konseling.Langkah – 
langkah yang diambil oleh konselor dan klien, dilakukan ke arah dimana 
subjek dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. Usaha – usaha pada 
langkah ini diantaranya : 
a. Menciptakan atau meningkatkan hubungan baik antara konselor dengan 
konseli. 
b. Menafsirkan data yang telah ada dan mengkomunikasikannya kepada 
konseli. 
c. Memberiksn saran atau ide kepada klien, atau merencanakan kegiatan 
yang dilakukan bersama konseli. 




e. Jika perlu, menujukkan kepada konselor atau ahli lain untuk memperoleh 
diagnosis atau konseling dalam masalah yang lain. 
6. Tindak Lanjut 
Tindak Lanjut merujuk pada segala kegiatan membantu Peserta didik 
setelah mereka memperoleh layanan konseling.Tindak lanjut mliputi semua 
hal yang telah dilakukan konselor terhadap konseli dalam menghadapi 
masalah baru atau masalah yang muncul lagi dan penilaian terhadap 
efektivitas dari konseling. 
Lanjut meliputi semua hal yang telah dilakukan konselor terhadap 
terhadap konseli dalam menghadapi masalah baru atau masalah yang 
muncul lagi dan penilaian terhadap efektivitas dari koneling.
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D. Kelemahan Dan Kelebihan konseling direktif 
1. Kelemahan dan kelebihan konseling direktif 
a. Kelemahan utama pendekatan ini adalah tidak adanya pengakuan 
terhadap potensi dan kemampuan konseli untuk megatasi masalah dan 
mengambil keputusan. Akibatnya dominasi proses konseling berada di 
tangan konselor sehingga konseli bersifat pasif, kurang inisiatif dan lebih 
banyak menjadi pendengar. Kurangnya keterlibatan konseli selama 
proses konseling tidak hanya membuat konseli pasif, tetapi juga tidak 
membuat konseli makin dewasa dan memiliki kemampuan mengambil 
keputusan. 
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b. Kurang tepatnya jalan keluar jalan keluar yang diberikan konselor dari 
keinginan atau harapan konseli, yang bisa disebabkan oleh ketidak 
akuratan data, atau kurangnya kelengkapan data bahkan mungkin karena 
kesalahan dalam analisis data. 
c. Keberhasilan pendekatan konseling direktif banyak ditentukan oleh 
kemampuan konselor dalam mencari jalan keluar yang tepat sesuai 
kebutuhan konseli. 
d. Meragukan kemampuan konseli untuk memecahkan masalahnya sendiri. 
e. Tidak efektif untuk konseli dengan masalah emosionl yang mendalam. 
2.  Kelebihan konseling direktif yaitu : 
a. Waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 
b. Data yang didapatkan lebih karena menggunakan teknik pengumpulan 
data yang memadai. 
c. Cocok digunakan untuk konseli yang kurang berpendidikan, konseli yang 
tidak mau terbuka dan ank-anak serta individu dengan masalah – masalah 
yang tidak terlalu bersifat emosional. 
d. Pendekatan konseling direktif tepat diterapkan disekolah yang Peserta 
didiknya mempunyai masalah tetapi tidak mempunyai inisiatif datang 
kepada konselor. 
e. Konseling direktif tepat digunakan untuk konseli yang berada dalam 
keadaan krisis tetapi tidak mempunyai inisiatif memecahkan masalahnya. 
f. Konseling direktif juga tepat digunakan pada konseli yang merasa tidak 




g. Konseling direktif juga tepat diterapkan pada budaya tertentu, dimana 
orang cenderung memerlukan nasehat akan jalan keluar yang jelas dan 
nyata dari pada harus mendiskusikan jalan keluar. 
h. Pendekatan ini tepat untuk konseli yang pasif, kurang inisiatif dan dalam 
kondisi putus asa. Pandangan dan arahan konselor akan sangat berguna 






1. Pengertian Membolos 
Membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak 
masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat.Atau bisa dikatakan dengan 
ketidak hadiran tanpa alasan yang jelas.Membolos merupakan salah satu 
bentuk dari kenakalan peserta didik, yang jika tidak segera diselesaikan atau 
dapat dicari solusinya dapat menimbulkan dampak yang lebih parah.Oleh 
karena itu penanganan peserta didik yang suka membolos menjadi perhatian 
yang sangat serius. 
Membolos adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud 
dalam gerakan meninggalkan pelajaran saat jam pelajaran berlangsung dan 
tidak mengikuti proses belajar mengajar disekolah (absen). Gejala-gejala 
perilaku membolos yaitu berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk 
sekolah tanpa izin, mengajak teman-teman pada jam mata pelajaran tertentu, 
tidak masuk kembali setelah meminta izin, mengajak temanteman keluar 
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pada mata pelajaran yang tidak disenangi, minta izin keluar dengan pura-
pura sakit, mengirimkan surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang 
dibuat-buat, tidak masuk sekolah lagi setelah jam istirahat.
44
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
perilaku membolos sekolah yaitu suatu bentuk perbuatan yang dilakukan 
oleh peserta didik yang terwujud sebagai bentuk perilaku yang melanggar 
norma sekolah dalam membentuk peserta didik tidak masuk sekolah dan 
meninggalkan sekolah tanpa izin. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia ― Membolos adalah tidak 
masuk bekerja, sekolah dan sebagainya‖.Sedangkan menurut Badudu dan 




Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar normanorma 
sosial, karna siswa yang membolos akan cenderung melakukan halhal atau 
perbuatan yang negatif sehingga akan merugikan masyarakat sekitarnya. 
kebiasaan membolos yang sering di lakukan oleh peserta didik akan 
berdampak negatif pada dirinya, misalnya di hukum, diskorsing, tidak dapat 
mengikuti ujian bahkan bisa di keluarkan dari sekolah. Selain itu, kebiasaan 
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2. Faktor Penyebab Perilaku Membolos 
Penyebab peserta didik membolos dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor.Beberapa faktor-faktor penyebab peserta didik membolos dapat 
dikelompokkan menjadi dua faktor, yakni faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta 
didik bisa berupa karakter peserta didik yang memang suka membolos, 
sekolah hanya dijadikan tempat mangkal dari rutinitas-rutinitas yang 
membosankan dirumah. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang 
dipengaruhi dari luar peserta didik, misalnya kebijakan sekolah yang tidak 
berdamai dengan peserta didik, guru yang tidak profesional, fasilitas 
penunjang sekolah misal laboratorium dan perpustakaan yang tidak 
memadai, bisa juga kurikulum yang bersahabat sehingga mempengaruhi 
proses belajar disekolah. 
Selanjutnya, faktor lain yang perlu diperhatikan pihak sekolah adalah 
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung disekolah. Dalam menghadapi 
peserta didik yang sering membolos, pendekatan konseling kelompok perlu 
dilakukan oleh pihak sekolah. 
Selain terkait dengan permasalahan pribadi dan keluarga, kepada 
peserta didik perlu ditanyakan pandangan mereka terhadap kegiatan belajar 
disekolah, apakah peserta didik merasa tugas-tugas yang ada sangat mudah 
sehingga membosankan dan kurang menantang atau sebaliknya sangat sulit 
sehingga membuat frustasi.Tugas pihak sekolah dalam membantu 




hingga nyaman bagi peserta didiknya. Kondisi ini meliputi proses belajar 
mengajar dikelas, proses administratif serta informal diluar kelas. 
Dalam seting sekolah, guru memiliki peran penting pada perilaku 
peserta didik, termasuk perilaku membolos.Jika guru tidak memperhatikan 
peserta didiknya dengan baik dan hanya berorientasi pada selesainya 
penyampaian materi pelajaran di kelas, peluang perilaku membolos pada 
peserta didik semakin besar karena peserta didik tidak merasakan 
menariknya pergi ke sekolah. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk memperhatikan 
peserta didik sehingga mereka tertarik datang dan merasakan manfaat 
sekolah adalah dengan melakukan pengenalan terhadap apa yang menjadi 
minat peserta didik, apa yang menyulitkan bagi mereka, serta bagaimana 
perkembangan mereka selama proses pembelajaran. Dengan perhatian 
seperti itu peserta didik akan terdorong untuk lebih terbuka terhadap guru 
sehingga jika ada permasalahan, guru dapat segera membantu. 
Faktor lainnya seperti faktor personal dan faktor keluarga juga tak 
kalah penting dan memberi konstrubusi besar dalam perilaku membolos, 
sehingga pencarian mengenai penyebab yang pasti dari perilaku membolos 
perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum kita menetapkan pihak mana yang 
layak melakukan intervensi. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa faktor sekolah merupakan faktor 
beresiko munculnya perilaku membolos pada remaja yaitu antara lain 




orang tua peserta didik dengan pihak sekolah, guru-guru yang tidak suportif, 
atau tugas-tugas sekolah yang kurang menantang bagi peserta didik. 
Menurut Prayitno dan Amti sebab peserta didik membolos sekolah 
yaitu: 
a. Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru. 
b. Merasa kurang mendapatkan perhatian guru. 
c. Merasa kurang mendapatkan perhatian guru. 
d. Merasa gagal dalam belajar. 
e. Kurang berminat terhadap mata pelajaran. 
f. Terpengaruh oleh teman yang suka membolos. 
g. Takut masuk karena tidak membuat tugas. 
h. Tidak membayar kewajiban SPP tepat pada waktunya.47 
Dari berbagai faktor penyebab peserta didik membolos diatas secara 
garis besar dapat di kelompokkan menjadi dua yaitu: faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam 
diri individu.Faktor internal yang menyebabkan peserta didik membolos 
diantaranya tidak adanya minat peserta didik kesekolah atau 
motivasi.Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari 
luar individu, faktor eksternal penyebb peserta didik membolos dapat 
berasal dari kelurga, teman, dan sekolah. 
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3. Jenis-jenis Membolos Sekolah 
a. Peserta didik absen di sekolah tanpa sebab yang sah dan tanpa izin orang 
tua atau pimpinan sekolah. 
b. Mereka pergi sesuka hati mereka tanpa terlihat orang tua, tetangga atau 
guru, dan kepala sekolah. Pada jenis membolos yang kedua, seorang anak 
biasanya meninggalkan sekolah tanpa sepengaetahuan dan seizin dari 
orang tua. Ini seringkali halnya dengan anak yang berasal dari kelompok 
sosioekonomi rendah, yang orang tuanya sedikit menghargai pendidikan 
atau yang ingin anaknya membantu dirumah atau meninggalkan sekolah 
untuk sesegera mungkin mencari pekerjaan.
48
 
4. Ciri-ciri Peserta Didik Yang Sering Membolos 
Gambaran yang lebih rinci tentang perilaku membolos menurut 
Prayitno yaitu: 
i. Berhari-hari tidak masuk sekolah. 
j. Tidak masuk sekolah tanpa izin. 
k. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu. 
l. Tidak masuk kembali setelah meminta izin. 
m. Masuk sekolah berganti hari 
n. Mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang tidak disenangi. 
o. Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit. Mengirimkan surat izin 
tidak masuk dengan alasan yang dibuatbuat. 
p. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat 






Menurut Mustaqim dan wahib, ciri-ciri peserta didik membolos 
yaitu: 
a. Sering tidak masuk sekolah. 
b. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran. 
c. Meninggalkan sekolah sebelum pelajaran usai. 
d. Tidak bertanggung jaab dalam studinya. 
e. Suka datang terlambat 
f. Sering tidak mengikuti pelajaran. 
g. Tidak mengerjakan tugas. 
h. Tidak menghargai guru dikelas 
i. Tidak memiliki cita-cita. 
j. Kurang berminat pada suatu mata pelajaran49 
5. Dampak Perilaku Membolos 
Adapun dampak dari perilaku membolos menurut Prayitno bagi 
peserta didik sangat beragam, antara lain: 
a. Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang. 
b. Gagal dalam ujian. 
c. Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
d. Tidak naik kelas. 
e. Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggi dari temanteman lainnya. 
f. Dikeluarkan dari sekolah.50 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos selain berdampak 
pada diri sendiri juga berdampak pada sekolah bahkan masyarakat, dampak 
pada diri sendiri adalah peserta didik yang bersangkutan akan ketinggalan 
pelajaran sehingga gagal dalam prestasi belajar dan akan berakibat tidak 
akan naik kelas. Sedangkan terhadap sekolah adalah peserta didik lain akan 
kehilangan sebagian waktu belajar karena digunakan guru untuk menegur 
atau memberi hukuman kepada peserta didik yang membolos tersebut. 
Dampak terhadap masyarakat adalah dengan membolos peserta didik akan 
berpotensi salah dalam bergaul sehingga bisa menimbulkan tindak 
kejahatan. 
Perilaku adalah reaksi terhadap stimulus yang bersifat sederhana 
maupun kompleks.Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perilaku merupakan reaksi seorang individu terhadap adanya 
stimulus guna mencapai suatu tujuan.Perilaku membolos adalah pergi 
meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah.
51
 
Bahwa membolos adalah suatu tindakan atau perilaku peserta didik 
tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak jelas, atau bisa di artikan 
ketidakhadiran dengan alasan yang tidak jelas, serta peserta didik yang 
meninggalkan jam-jam pelajaran tertentu tanpa izin dari pihak pendidik 
yang bersangkutan. Pengertian lain menyebutkan bahwa perilaku membolos 
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dapat diartikan sebagai anak tidak masuk sekolah dan anak yang 
meninggalkan sekolah belum usai tanpa izin.
52
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
membolos merupakan suatu perilaku tidak masuk sekolah ataupun 
meninggalkan sekolah yang dilakukan tanpa sepengetahuan pihak sekolah 
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